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ABSTRAK

Hariyah, Vivi Fasihatul, 2024. Peran Ekstrakurikuler Seni Tari Tradisional
Jlamprang dalam Menumbuhkan Cinta Budaya Lokal Siswa di SD Negeri
Kradenan 01 Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri
(UIN) K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Firdaus Perdana,
M.Pd..

Kata Kunci: Seni Tari Tradisional, Tari Jlamprang, Cinta Budaya Lokal.

Pembentukan cinta budaya lokal di kalangan siswa menghadapi hambatan,
terutama kurangnya kesadaran akan budaya lokal. Seni tari tradisional seperti tari
Jlamprang dari Pekalongan berpotensi besar untuk mengatasi ini. Dengan gerakan
sederhana, tari Jlamprang tidak hanya mengembangkan keterampilan motorik
anak-anak tetapi juga menanamkan kecintaan terhadap warisan budaya.

Pada konteks tersebut peneliti menggali permasalahan yang ada di SDN
Kradenan 01 Pekalongan, dengan rumusan masala yaitu 1) Bagaimana peran
ekstrakurikuler seni tari tradisional Jlamprang dalam menumbuhkan cinta budaya
lokal siswa di SD Negeri Kradenan 01 Pekalongan?, 2) Apa saja faktor
penghambat dan pendukung ekstrakurikuler seni tari tradisional Jlamprang dalam
menumbuhkan cinta budaya lokal siswa di SD Negeri Kradenan 01 Pekalongan?.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran ekstrakurikuler seni
tari tradisional Jlamprang dalam menumbuhkan cinta budaya lokal siswa di SD
Negeri Kradenan 01 Pekalongan dan menganalisis faktor penghambat serta
pendukungnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dikriptif. Sumber penelitian
didapat dari wawancara dengan guru dan perwakilan siswa sebagai data sekunder,
dan dokumentasi sebagai data sekunder. Dalam penelitian ini menggunakan
keabsahan teknik yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sementara
analisis data dimulai dari reduksi data, display data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Peran ekstrakurikuler seni tari
tradisional Jlamprang di SD Negeri Kradenan 01 Pekalongan menumbuhkan cinta
budaya lokal yang didalamnya mengandung pengetahuan siswa tentang budaya
lokal, mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan kebudayaan, mengembangkan
rasa tanggung jawab dalam pelestarian budaya, dan meningkatkan penghargaan
terhadap warisan budaya daerah, 2) Faktor penghambatnya yaitu keterbatasan
dana, padatnya jadwal akademik siswa, dan kurangnya dukungan orang tua
menjadi penghambat utama yang perlu diatasi. Sedangkan, faktor pendukungnya
yaitu dukungan pihak sekolah, antusiasme siswa, keterlibatan komunitas lokal,
dan keberadaan tokoh budaya yang bersedia berbagi pengetahuan.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era kontemporer, pembentukan karakter cinta budaya lokal
dihadapkan pada beberapa hambatan signifikan. Salah satu permasalahan
utama yang muncul adalah rendahnya kesadaran terhadap keberagaman
budaya lokal di kalangan pelajar. Terlihat bahwa pemahaman dan
penghayatan terhadap nilai-nilai budaya lokal oleh siswa belum sepenuhnya
optimal, yang merupakan aspek krusial dalam membentuk karakter mereka.
Keadaan ini memunculkan kebutuhan mendesak untuk mengidentifikasi
metode yang efektif dalam meningkatkan kesadaran cinta budaya lokal di
kalangan siswa, mengingat peran sentral cinta budaya dalam proses
pembentukan karakter individu (Dzakiyyah et al., 2017: 1023).

Cinta budaya lokal, menjadi elemen kunci yang harus ditanamkan pada
generasi muda. Kesadaran akan identitas budaya lokal dan rasa cinta terhadap
keberagaman budaya menjadi landasan untuk pengembangan kepribadian
yang berkarakter. Oleh karena itu, melibatkan siswa dalam kegiatan yang
memperkuat nilai-nilai cinta budaya lokal menjadi langkah yang tidak dapat
diabaikan.

Pembentukan cinta budaya lokal melalui kebudayaan menjadi fokus
penting, karena kebudayaan adalah jembatan yang dapat menghubungkan
siswa dengan identitas dan nilai-nilai budaya lokal. Seni tari tradisional

dianggap sebagai bagian integral dari kebudayaan lokal, yang memiliki



potensi besar untuk menjadi alat yang efektif dalam membentuk karakter cinta
budaya lokal siswa (Oktavia, 2022: 3).

Pembentukan cinta budaya lokal melalui kebudayaan menjadi fokus
penting, karena kebudayaan adalah jembatan yang dapat menghubungkan
siswa dengan identitas dan nilai-nilai budaya lokal. Seni tari tradisional
dianggap sebagai bagian integral dari kebudayaan, yang memiliki potensi
besar untuk menjadi alat yang efektif dalam membentuk karakter nasionalis
siswa (Arifin, 2023: 42). Tiga penelitian terdahulu secara bersamaan
menyoroti peran kebudayaan, khususnya seni tari tradisional, dalam
membangkitkan dan meningkatkan nasionalisme siswa. Rofiah Dwi Lestiana,
dkk (2022: 23), dari Universitas PGRI Madiun meneliti implementasi seni tari
tradisional sebagai ekstrakurikuler di SDN Patihan Kota Madiun. Mereka
menemukan bahwa penanaman nasionalisme atau cinta budaya lokal melalui
seni tari tradisional mempengaruhi tiga domain, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa, dengan enam karakter nasionalis yang termanifestasi
dalam ketiga aspek tersebut. Selanjutnya, Varina Handayani, dkk (2021: 811),
dari Universitas Pendidikan Indonesia mengeksplorasi permainan tradisional
sebagai sarana untuk meningkatkan jiwa cinta akan budaya lokal. Mereka
menekankan pentingnya menjaga dan meningkatkan kecintaan terhadap
kebudayaan nasional di tengah ancaman globalisasi. Sementara itu, Heni
Ratna Wati, dkk (2022: 713) dari STKIP Darussalam Cilacap meneliti
implementasi seni tari tradisional untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air

pada peserta didik SD Negeri Begbulang 02. Hasilnya menunjukkan bahwa



implementasi tari tradisional efektif dalam menciptakan sikap peduli dan
menghormati budaya, bahasa, dan lingkungan. Keseluruhan, ketiga penelitian
ini memberikan dukungan kuat terhadap gagasan bahwa seni tari tradisional
dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan cinta budaya lokal siswa.

Tarian tradisional yang diajarkan di SD umumnya masih bersifat
sederhana, mengakomodasi tingkat pemahaman dan keterampilan motorik
anak-anak. Gerakan-gerakan dalam tarian tersebut dirancang agar mudah
dipahami dan dikuasai oleh siswa, memberikan penekanan pada
kesederhanaan untuk memfasilitasi partisipasi aktif. Meskipun sederhana,
tarian Jlamprang ini tetap menyelipkan unsur-unsur kebudayaan lokal dan
tradisi lokal (Oktavia, 2022: 1). Dengan demikian, pembelajaran tarian
tradisional Jlamprang di SD tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pengembangan keterampilan motorik, tetapi juga sebagai wujud awal
pengenalan dan kecintaan terhadap warisan budaya lokal.

Salah satu tarian tradisional yang popular di Pekalongan dalam ruang
lingkp sekolah dasar adalah tari Jlamprang. Tari Tradisional Jlamprang sendiri
adalah bentuk seni tari tradisional yang berasal dari Pekalongan, Jawa Tengah,
Indonesia. Tarian ini memperlihatkan gerakan yang elegan dan anggun,
dengan penggunaan kipas atau kelir yang menjadi ciri khasnya. Gerakan
tariannya menggambarkan nuansa keindahan alam dan keseharian masyarakat,
serta sering kali memasukkan elemen cerita atau narasi budaya lokal. Tari
Jlamprang sering dipertunjukkan dalam berbagai acara adat, upacara, atau

festival sebagai bentuk pelestarian warisan budaya dan identitas lokal.



Keunikan kostum, musik pengiring, dan gerakan yang terstruktur menjadikan
Tari Tradisional Jlamprang sebagai bagian yang berharga dari kekayaan
budaya Indonesia (Fallah & Sumaryanto, 2023: 912).

Hasil observasi awal di SD Negeri Kradenan 01 Pekalongan
menggambarkan adanya kegiatan ekstrakurikuler yang cukup diminati oleh
siswa. Banyak siswa yang antusias dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler, terutama yang berkaitan dengan seni dan budaya, seperti seni
tari tradisional Jlamprang. Para siswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi
terhadap kegiatan ini, terlihat dari antusiasme dan semangat mereka saat
berlatih dan tampil dalam pertunjukan-pertunjukan kecil di sekolah (Hasil
Observasi di SD Negeri Kradenan 01 Pekalongan, Pada tanggal 9 November
2023). Selain itu, hasil wawancara awal dengan perwakilan siswa menegaskan
bahwa mereka memiliki keinginan kuat untuk melestarikan warisan budaya
lokal melalui kegiatan seni tradisional Jlamprang. Mereka menyatakan rasa
bangga terhadap kebudayaan Indonesia terutama pada daerahnya vyaitu
Pekalongan dan merasa tertarik untuk mengenal lebih dalam mengenai seni
tari tradisional Jlamprang.

Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler seni tari tradisional
Jlamprang di SD Negeri Kradenan 01 Pekalongan tidak hanya menciptakan
peserta aktif, tetapi juga membuka peluang bagi siswa untuk menjadi duta
kebudayaan lokal. Harapan mereka menunjukkan semangat dan komitmen
dalam menjaga, menghormati, dan mengembangkan keberagaman budaya

lokal mereka. Dengan melibatkan diri dalam kegiatan ini, siswa tidak hanya



menjadi bagian dari pewarisan budaya, tetapi juga aktor yang berperan aktif
dalam melestarikan identitas budaya lokal mereka.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat diketahui bahwa
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rendahnya Kesadaran Terhadap Keberagaman Budaya Lokal: Terdapat
rendahnya kesadaran terhadap keberagaman budaya lokal di kalangan
pelajar, yang menyebabkan pemahaman dan penghayatan terhadap nilai-
nilai budaya lokal oleh siswa belum sepenuhnya optimal. Hal ini menjadi
hambatan utama dalam pembentukan karakter siswa yang mencintai
budaya lokal.

2. Tantangan dalam Meningkatkan Partisipasi dan Minat Siswa: Meskipun
terdapat kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan seni dan budaya,
seperti seni tari tradisional Jlamprang, namun masih diperlukan upaya
untuk meningkatkan partisipasi dan minat siswa secara konsisten dalam
kegiatan tersebut.

3. Keterbatasan Pengetahuan dan Pemahaman Tentang Kebudayaan Lokal:
Siswa masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan pemahaman tentang
kebudayaan lokal, termasuk seni tari tradisional Jlamprang, yang dapat
mempengaruhi tingkat apresiasi dan keterlibatan mereka dalam upaya

pelestarian budaya.



1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah yang ada, berikut adalah batasan-batasan
masalah yang dapat diterapkan dalam penelitian ini:

1. Tempat penelitian: Penelitian ini terbatas pada SD Negeri Kradenan 01
Pekalongan, sehingga hasil penelitian ini hanya dapat diterapkan secara
langsung di sekolah tersebut. Namun, temuan dan rekomendasi dari
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi sekolah lain
di wilayah dengan karakteristik budaya lokal yang serupa.

2. Fokus pada Seni Tari Tradisional Jlamprang: Penelitian ini memfokuskan
pada peran ekstrakurikuler seni tari tradisional Jlamprang dalam
menumbuhkan cinta budaya lokal siswa. Meskipun ada berbagai bentuk
seni dan budaya lokal lainnya, penelitian ini akan membatasi analisisnya
hanya pada seni tari tradisional Jlamprang sebagai subjek utama.

3. Tidak Termasuk Faktor Eksternal: Penelitian ini tidak akan
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal di luar lingkungan sekolah
yang dapat memengaruhi tingkat kesadaran dan cinta budaya lokal siswa,
seperti pengaruh media massa atau lingkungan keluarga. Fokus akan
difokuskan pada intervensi di dalam lingkungan sekolah.

4. Pendidikan Dasar: Penelitian ini difokuskan pada siswa Sekolah Dasar
(SD) sebagai subjek penelitian, sehingga temuan dan rekomendasi yang
dihasilkan akan lebih relevan dan spesifik untuk tahap pendidikan ini.
Penelitian untuk tingkat pendidikan yang lebih tinggi mungkin

memerlukan pendekatan dan strategi yang berbeda.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan memaparkan
beberapa masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana peran ekstrakurikuler seni tari tradisional jlamprang dalam
menumbuhkan cinta budaya lokal siswa di SD Negeri Kradenan 01
Pekalongan?

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung ekstrakurikuler seni tari
tradisional jlamprang dalam menumbuhkan cinta budaya lokal siswa di SD
Negeri Kradenan 01 Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Dengan adanya rumusan masalah yang telah disebutkan, maka
penelitian ini mempunyai tujuan:

1. Untuk menganalisis peran ekstrakurikuler seni tari tradisional jlamprang
dalam menumbuhkan cinta budaya lokal siswa di SD Negeri Kradenan 01
Pekalongan.

2. Untuk menganalisis faktor penghambat dan pendukung ekstrakurikuler
seni tari tradisional jlamprang dalam menumbuhkan cinta budaya lokal
siswa di SD Negeri Kradenan 01 Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka diselenggarakan suatu

kegiatan pennelitian:



1.6.1 Manfaat teoritis

1. Kontribusi pada Pemahaman Teori Pembelajaran: Penelitian ini dapat
memberikan kontribusi pada pemahaman teori pembelajaran di
konteks ekstrakurikuler seni tari tradisional Jlamprang. Dengan
menggali efek positif kegiatan ekstrakurikuler terhadap pembentukan
karakter siswa, penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang teori
pembelajaran di luar lingkungan kelas formal.

2. Penjelasan Tentang Pengaruh Kebudayaan dalam Pembentukan
Karakter: Melalui fokus pada seni tari tradisional Jlamprang sebagai
medium, penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih dalam
tentang pengaruh kebudayaan lokal dalam pembentukan karakter
siswa. Hal ini dapat mendukung teori-teori yang menekankan peran
kebudayaan dalam pembentukan nilai, sikap, dan perilaku individu.

3. Penerapan Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter: Penelitian ini dapat
memberikan kontribusi pada penerapan prinsip-prinsip pendidikan
karakter di luar kurikulum formal. Dengan memfokuskan pada cinta
budaya lokal sebagai hasil pembelajaran, penelitian ini dapat
menunjukkan bagaimana kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi
wahana untuk mengembangkan karakter siswa.

1.6.2 Manfaat praktis

1. Pengembangan Program Ekstrakurikuler yang Efektif: Hasil penelitian

dapat memberikan panduan praktis bagi sekolah  dalam

mengembangkan program ekstrakurikuler seni tari tradisional



Jlamprang atau kegiatan serupa. Ini dapat membantu pengelola sekolah
untuk merancang program yang dapat memberikan dampak positif
pada pembentukan karakter siswa.

2. Meningkatkan Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Budaya: Penelitian ini
dapat mendorong peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan budaya
lokal di sekolah. Dengan mengetahui manfaat positif dari kegiatan
ekstrakurikuler, siswa mungkin lebih termotivasi untuk terlibat dalam
kegiatan seni tari tradisional Jlamprang dan sejenisnya.

3. Pengembangan Model Pembelajaran di Luar Kelas: Sekolah dapat
menggunakan temuan penelitian ini untuk mendukung pengembangan
model pembelajaran di luar kelas yang lebih holistik, di mana aspek
budaya lokal menjadi elemen kunci dalam membentuk karakter siswa.
Hal ini dapat menginspirasi pendekatan pendidikan yang lebih
kontekstual dan relevan.

4. Meningkatkan Kerjasama dengan Komunitas Budaya: Dengan
menekankan cinta budaya lokal, penelitian ini dapat membantu
meningkatkan kerjasama antara sekolah dan komunitas budaya lokal.
Sekolah dapat berperan aktif dalam pelestarian dan pengembangan
budaya lokal, sementara komunitas dapat mendukung Kkegiatan
ekstrakurikuler sekolah.

Dengan manfaat teoritis dan praktis ini, penelitian skripsi ini

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang peran
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ekstrakurikuler seni tari tradisional Jlamprang dalam menumbuhkan cinta

budaya lokal siswa di SD Negeri Kradenan 01 Pekalongan.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dalam penelitian ini yaitu peran ekstrakurikuler seni tari tradisional
jlamprang dalam menumbuhkan cinta budaya lokal siswa di SD Negeri

Kradenan 01 Pekalongan, didapat kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Peran ekstrakurikuler seni tari tradisional Jlamprang di SD Negeri
Kradenan 01 Pekalongan memberikan kontribusi yang signifikan dalam
menumbuhkan cinta budaya lokal yang didalamnya mengandung
pengetahuan siswa tentang budaya lokal, mendorong partisipasi aktif
dalam kegiatan kebudayaan, mengembangkan rasa tanggung jawab dalam
pelestarian budaya, dan meningkatkan penghargaan terhadap warisan
budaya daerah.

2. Faktor penghambat dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni tari tradisional
Jlamprang di SD Negeri Kradenan 01 Pekalongan yaitu keterbatasan dana,
padatnya jadwal akademik siswa, dan kurangnya dukungan orang tua
menjadi penghambat utama yang perlu diatasi. Sedangkan, faktor
pendukung dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni tari tradisional
Jlamprang di SD Negeri Kradenan 01 Pekalongan yaitu dukungan pihak
sekolah, antusiasme siswa, keterlibatan komunitas lokal, dan keberadaan
tokoh budaya yang bersedia berbagi pengetahuan memberikan fondasi

yang kuat dalam menumbuhkan cinta terhadap budaya lokal.
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5.2 Saran
Setela dilakukan penelitian terkait peran ekstrakurikuler seni tari
tradisional jlamprang dalam menumbuhkan cinta budaya lokal siswa di SD
Negeri Kradenan 01 Pekalongan, terdapat beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk Guru

Teruslah menjalin komunikasi yang baik dengan semua pihak
terkait, seperti siswa, orang tua, sekolah, dan komunitas lokal, untuk
mendapatkan dukungan yang lebih luas. Bimbinglah siswa dengan
motivasi yang memadai, termasuk dengan pendekatan individual yang
lebih intensif dalam membantu mereka mengatasi tantangan teknis.

2. Untuk Siswa:

Manfaatkan setiap kesempatan untuk terlibat aktif dalam
ekstrakurikuler seni tari tradisional, dan gunakan setiap tantangan sebagai
peluang untuk tumbuh dan berkembang. Jaga antusiasme dan semangat
dalam belajar menari, serta manfaatkan dukungan dari guru dan teman-
teman untuk memperkuat minat dan keterlibatan dalam kegiatan ini.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya

Lanjutkan penelitian untuk mendalami lebih jauh tentang dampak
dan efektivitas program ekstrakurikuler seni tari tradisional dalam
menumbuhkan cinta terhadap budaya lokal di kalangan siswa. Eksplorasi
metode atau pendekatan baru untuk mengatasi tantangan teknis dalam
belajar menari, serta evaluasi efektivitas langkah-langkah yang diambil

untuk mengatasi hambatan tersebut.
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